BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
A. Setting Penelitian
1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Seni As-Salim
a. Letak dan Keadaan Geografis

Pondok Pesantren Seni As-Salim dikenal sebagai pondok “seni”, yang
berada di Jalan Raya Kemiri RT. 02 RW. 01 No.79 Kabupaten Sidoarjo.
Letak pondok pesantren ini bisa dibilang cukup strategis. Karena berada di
tengah perkotaan. Samping kanan kiri adalah rumah penduduk dan
mushollah.

Bagian belakang pondok masuk pada daerah perumahan Kemiri Indah.
Dan bagian depannya adalah jalan raya yang termasuk jalan utama di kota
Sidoarjo. Letak pondok pesantren seni As-Salim juga dekat dengan sekolahan,
diantaranya SDN Kemiri, MTs Negeri Sidoarjo, SMA PGRI, dan MAN
Sidoarjo.

b. Sejarah Berdiri dan Berkembangnya

Dalam catatan sejarah, Pondok Pesantren dikenal di Indonesia sejak
zaman Walisongo. Ketika itu Sunan Ampel mendirikan sebuah padepokan di
Ampel Surabaya dan menjadikannya pusat pendidikan di Jawa. Para santri
yang berasal dari pulau Jawa datang untuk menuntut ilmu agama. Bahkan di
antara para santri ada yang berasal dari Gowa dan Talo, Sulawesi.

Bentuk, sistem dan metode pesantren di Indonesia dapat dibagi kepada

dua periodisasi. Periode Ampel (salaf) yang mencerminkan kesederhanaan
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secara komprehensif. Kedua, Periode Gontor yang mencerminkan
kemodernan dalam sistem, metode dan fisik bangunan. Periodisasi ini tidak
menafikan adanya pesantren sebelum munculnya Ampel dan Gontor. Namun
Pesantren seni As-Salim memadukan antar keduanya, yakni antara salaf dan
modern.

Pondok pesantren As-Salim berdiri sekitar tahun 1997. Pondok ini
merupakan salah satu cita-cita dan amanat dari Ayahanda KH. Miftahul
Munir. Latar belakang dibangunnya pondok ini didasari oleh perilaku
masyarakat desa Kemiri yang menyimpang dari ajaran agama Islam.
Terutama pada kalangan remajanya. Mulai dari mabuk-mabukan, berjudi,
hingga bermain wanita. Begitupun dari kalangan dewasa, banyak sekali ibu-
ibu yang berprofesi sebagai pengganda uang atau istilah lainnya “lintah
darat”. Termasuk beberapa keluarga dari KH. Miftahul Munir sendiri yang
menjadi pelaku dosa tersebut.

Nama As-Salim berasal dari bahasa Arab yang artinya “selamat”,
maksudnya pondok ini didirikan untuk menyelamatkan umat Muslim dari
berbagai perbuatan maksiat dan perilaku tercela, terutama para pemudanya.

Sampai saat ini, pondok As-Salim sudah berhasil menggerakkan para
masyarakat untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Diantaranya yaitu
diadakannya istighosah dan sholat Dhuha berjamaah rutin setiap hari Ahad
pagi. Dihadiri oleh kaum Ibu-ibu dan anak yatim piatu yang ada di sekitar
pondok. Setiap hari Ahad tersebut para anak yatim piatu diberi santunan

berupa uang dan beberapa peralatan sekolah. Selain istighosah dan sholat
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dhuha berjamaah tiap hari Ahad, KH. Miftahul Munir juga mengadakan
terapi penyakit berjamaah dengan metode duduk tasyahud akhir. Kemudian,
beliau juga mengobati jamaahnya yang memiliki penyakit katarak.

Pondok pesantren seni As-Salim bukan hanya pondok pesantren saja,
melainkan sebuah yayasan yang memiliki berbagai lembaga di dalamnya,
diantaranya :

1) TPA (Tempat Penitipan Anak) As-Salim

2) TK (Taman Kanak-kanak) As-Salim

3) PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) As-Salim

4) TPQ (Taman Pendidikan al-Qur’an) As-Salim
c. Kegiatan Rutinan

Di pondok pesantren seni As-Salim, tiap hari Rabu selepas Isya’ diadakan
ngaji kitab kuning yang dihadiri oleh santri remaja. Kemudian, setiap malam
Jum’at Legi diadakan istighosah dan tahlil yang dihadiri oleh kaum lbu-ibu
dan Bapak-bapak. Kegiatan rutin lainnya adalah setiap hari Sabtu malam
Minggu, KH. Miftahul Munir melatih anggota paduan suara MAN Sidoarjo
dan tiap malam Jum’at (selain malam Jum’at legi) juga diadakan latihan
banjari di dalam pondok. Adapun lebih jelasnya kami sajikan dalam bentuk

tabel :
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dhuha berjamaah

kerudung

Tabel 4.1
Kegiatan Rutin Keagamaan
No. Hari/Waktu Kegiatan Peserta
1 Rabu/ Ba’da Isya Kajian Kitab Kuning Alumni dan Santri
Kamis Kliwon
Ibu-1bu, bapak-
2 | (malam Jumat Legi)/ Istighosah dan tahlil
bapak, dan santri.
Ba’da Isya
3 Ahad/ pukul 07.30 | Istighosah dan sholat | Ibu-ibu, janda,
sampai selesali dhuha berjama’ah bapak-bapak yang
memiliki  penyakit,
santri yatim piatu
Tabel 4.2
Kegiatan Kesenian
No. Hari/Waktu Kegiatan Peserta
Sabtu malam/ Ba’da | Latihan paduan suara, Siswa-siswi MAN
1
Isya’ acapela, dan nasyid Sidoarjo
Kamis malam/ Ba’da
Latihan Banjari
Isya’ (selain Kamis Santri dan Alumni
2 sekaligus pembacaan
Kliwon/malam As-Salim
diba’
Jumat Legi)
Ahad/ selepas Latihan seni kaligrafi
3 | istighosah dan sholat | dan ornament penghias Santri As-Salim
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d. Sarana dan Prasarana

Pondok pesantren seni As-Salim bukanlah pondok besar seperti Pondok
Modern Gontor dan lainnya. Pondok pesantren seni As-Salim adalah pondok
kecil yang menampung kenakalan remaja. Pada saat ini, santri yang
bermukim di pondok ada 8 orang. 5 diantaranya adalah santriwan dan 3
diantaranya adalah santriwati.

Pondok Pesantren seni As-Salim memiliki 5 prinsip dasar dalam
mendidik santrinya, yaitu :

1) Adanya hubungan yang akrab antara santri dan Kiali

2) Santri taat dan patuh kepada Kiainya, karena kebijaksanaan yang

dimiliki oleh Kiai

3) Santri hidup secara mandiri dan sederhana

4) Adanya semangat gotong royong dalam suasana penuh persaudaraan

5) Para santri terlatih hidup berdisiplin dan tirakat.

Untuk lembaga pendidikan, pondok pesantren As-Salim belum
menyediakan jenjang SMP dan SMA, hanya ada PAUD dan TK As-Salim.
Jadi, para santri yang bermukim di pondok bersekolah di sekolahan sekitar
pondok. Dan mayoritas seluruh santri sekolah di MAN Sidoarjo. Sebab, KH.
Miftahul Munir juga mengajar Matematika di MAN Sidoarjo.

Tenaga pengajar di PAUD As-Salim mayoritas adalah murid KH.
Miftahul Munir di MAN Sidoarjo. PAUD As-Salim di kepalai langsung oleh

Ibu Nyai Anis Nurlaila (Istri KH. Miftahul Munir). Sedangkan untuk tenaga
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pengajar As-Salim adalah para santriwan dan santriwati pondok pesantren As-
Salim sendiri yang telah diberi kepercayaan oleh KH. Miftahul Munir.
Adapun mengenai alumni pondok pesantren seni As-Salim yang
mayoritas adalah anak “nakal” namun mereka mampu meraih prestasi diluar
sana. Mereka para alumni juga telah menyebar ke berbagai lini dan strata
sosial kemasyarakatan. Diantaranya ada yang melanjutkan studi ke berbagai
perguruan tinggi baik negeri maupun swasta. Seperti UIN Sunan Ampel
Surabaya (UINSA), Universitas Airlangga (UNAIR), Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA), STAIl Al-Khoziny, Universitas
Surabaya (UNESA). Ada juga beberapa alumni yang berkiprah di dunia seni
dan membentuk grup, diantaranya grup nasyid El-Halwa, grup balansyik El-
Sika, grup banjari New As-Salim dan lain sebagainya. Bahkan diantara
mereka telah mengikuti beberapa kompetisi tingkat kota, kabupaten serta
provinsi. Banyak pula yang manjuarai beberapa lomba banjari, lomba paduan
suara, serta lomba nasyid di berbagai tingkat.
2. Biografi K.H. Miftahul Munir
KH. Miftahul Munir, beliau lahir di Sidoarjo tanggal 20 Oktober 1965. Beliau
menempuh pendidikan S1 di IAIN Sunan Ampel Surabaya di Fakultas Tarbiyah.
Kemudian beliau melanjutkan studi S2 di STAI Al-Khoziny dan mengambil
pendidikan Matematika.
KH. Miftachul Munir adalah sosok da’i yang ramah, tegas, dan terkenal
humoris. Ketika berdakwah didepan para santrinya, beliau seringkali membahas

kejadian-kejadian yang di alami oleh para santri. Yakni dengan sindiran-sindiran
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atas pelanggaran yang dilakukan oleh santri. Sehingga santri tidak perlu dipaksa
untuk mentaati peraturan, melainkan telah terketuk hatinya dari sinrdiran yang
dilontarkan KH. Miftachul Munir.

Dihadapan para santrinya, beliau dikenal sebagai sosok yang penyayang.
Seluruh santri pondok pesantren As-Salim beliau anggap sebagai anak sendiri.
Sehingga beliau tidak mau dipanggil Pak Kyai atau Ustadz, beliau lebih suka di
panggil dengan sebutan “Ayah”. Dengan begitu, para santri menganggap Kyai-
nya sebagai Ayah sendiri. Ketika ada permasalahan apapun, para santri tidak
canggung untuk mencurahkan masalahnya kepada KH. Miftahul Munir.

Dibalik sifat ke-Ayah-an yang dimiliki KH Miftahul Munir, beliau juga
memiliki sifat tegas dan disiplin kepada santrinya. Beliau sangat menegakkan
disiplin sholat. Selain itu, hal yang paling aneh pada diri beliau adalah bahwa
beliau adalah seorang Kyai, akan tetapi beliau mengajar Matematika di MAN
Sidoarjo. Sangat jarag sekali ada Kyai yang menguasai matematika. Jadi, selain
menguasai ilmu agama (akhirat), beliau juga menguasai ilmu dunia.

Dalam membina kemandirian ekonomi santri, beliau mengajarkan kesenian
berupa lukisan dan musik. Diantara santrinya sudah banyak yang membentuk grup
banjari dan nasyid yang cukup terkenal di Sidoarjo. Para santriwati pun juga ada
yang memiliki usaha kerudung lukis yang mana ilmu tersebut didapat dari KH.
Miftahul Munir. Beliau menikah dengan Ibu Nyai Anis Nurlaila dan dikaruniai 5

putra dan putri, diantaranya®®:

®Wawancara dengan Jannet Faradisha (putri sulung KH. Miftahul Munir) pada tanggal 15
Desember 2016
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a. Jannet Faradhisa Nurroini

b. Achmad Najwa ‘Adn

c. Ahmad Nur Ro’yi Al-Ma’wa
d. Muhammad Jiddan Al-Huld

e. Ziyadatul Halwa Fitrotun Na’imah

B. Penyajian Data

Dalam suatu proses dakwah, seorang juru dakwah (da’i) dapat menggunakan
berbagai sarana atau media. Salah satu unsur keberhasilan dalam berdakwah
adalah kepandaian seorang da’i dalam memilih dan menggunakan sarana atau
media yang ada.

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mendapatkan data dan
fakta terkait dengan rumusan masalah yaitu tentang bagaimana proses penerapan
media dakwah KH. Miftachul Munir dalam membina akhlak santri, dari penelitian
yang berjudul Media Dakwah KH. Miftachul Munir di Pondok Pesantren Seni As-
Salim Kemiri Sidoarjo dalam Pembinaan Akhlak Santri, dapat dipaparkan sebagai
berikut :

1. Perjalanan Dakwah KH. Miftachul Munir

Dakwah adalah menyeru dan mengajak orang pada kebaikan dengan cara
yang baik. Dalam dakwah hedaklah seorang da’i memiliki strategi yang tepat
dan sesuai dengan keinginan mad’u.

Dalam proses dakwah KH. Miftachul Munir tentu tidak semudah

membalikkan telapak tangan. Ada bebagai rintangan yang harus dihadapi
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beliau. Apalagi masyarakat di daerah Kemiri Sidoarjo dulunya sangat sedikit
yang mengenal agama. Mereka menjalani hidup semaunya sendiri, seakan
tidak ada aturan. Banyak pemuda yang mabuk-mabukan di pinggir jalan, dan
rentenir dimana-mana, naudzubillah.

Maka sesuai amanah dari Ayahanda KH. Miftachul Munir, maka beliau
mendirikan sebuah pondok yang diberi nama pondok pesantren seni As-
Salim. Dan diharapkan pondok pesantren seni As-Salim mampu berdiri
sebagai wadah perkembangan ilmu agama Islam.

Pondok pesantren dianggap sebagai suatu sistem pendidikan yang tumbuh
dan berkembang di dalam masyarakat dijadikan tumpuhan dan harapan untuk
dijadikan suatu model pendidikan sebagai variasi lain dan bahkan dapat
menjadi alternatif lain dalam pengembangan masyarakat guna menjawab
tantangan masalah urbanisasi dan pembangunan dewasa ini.

Oleh karenanya pondok pesantren dengan fungsinya harus berada di
tengah-tengah kehidupan manusia dalam setiap perkembangannya, dan dapat
memberi dasar-dasar wawasan dalam masalah pengetahuan baik dasar agidah
maupun dasar syari’ah. Islam sebagai agama rahmatan lil alamin
menganjurkan ummat manusia untuk memahami ajaran-ajaran Islam secara
tepat agar dapat dijabarkan dalam kehidupan yang nyata.

Disamping untuk mendalami ilmu agama, pondok pesantren sekaligus
mendidik masyarakat di dalam asrama, yang dipimpin langsung oleh seorang

kyai karena itu peranan pesantren sangat perlu untuk ditampilkan.
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Pada dasarnya pondok pesantren mendidik pada santrinya dengan ilmu
agama Islam agar mereka menjadi orang yang beriman dan bertagwa kepada
Allah SWT, berilmu yang mendalam dan beramal sesuai dengan tuntutan
agamanya. Namun fungsinya sebagai sosialisasi nilai-nilai dari ajaran Islam
ini tidaklah cukup bagi suatu pesantren untuk mampu bersaing dengan
lembaga-lembaga pendidikan lainnya yang sudah berkembang dan modern,
bahkan untuk bertahan saja ia harus berani beradaptasi dengan arus
perubahan-perubahan sosial yang sangat pesat ini. Sehingga secara bertahap
sistem pendidikan pesantren mampu berintegrasi dengan sistem pendidikan
nasional.

Namun pada akhir-akhir ini ada kecenderungan dari beberapa pondok
pesantren yang tidak hanya membekali santrinya dengan pengetahuan agama
saja, akan tetapi sudah mulai membekali santrinya dengan keterampilan-
keterampilan seperti kesenian, seperti halnya pondok pesantren seni As-Salim.
Hal ini terutama didasari oleh adanya tuntutan masyarakat yang menghendaki
adanya output yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan itu terampil dan siap
pakai.

Dalam perkembangannya sampai sekarang ini pondok pesantren telah
mempunyai beberapa bentuk kegiatan pendidikan non formal baik yang
berupa pengajian kitab, keterampilan serta pengambangan masyarakat.
Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, pondok pesantren
juga ikut serta dalam mencerdaskan kehidupan bangsa yang konsekuen anti

penjajah.
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Untuk merealisasikan tujuan pendidikan pondok pesantren maka
kegiatannya harus dibina dan dikembangkan lebih intensif sesuai dengan
tujuannya, sehingga pendidikan yang ada di pondok pesantren dapat
dikatakan sebagai bentuk nyata dari firman Allah SWT yang terdapat dalam
surat At-Taubah ayat 122 adalah sebagai berikut :

8~z
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Artinya: “Tidak sepatutnya orang-orang yang mukmin itu pergi
semuanya (kemedan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan
diantara mereka beberapa orang memperdalam pengetahuan tentang agama
dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”(Qs. At-
Taubah: 122).

Maksud dari ayat tersebut menjelaskan bahwa yang demikian itu
merupakan penjelasan bahwa Allah SWT menghendaki semua penduduk
kampung agar berangkat berperang atau sekelompok orang saja dari tiap-tiap
Kabilah, jika mereka tidak seluruhnya keluar.

Kemudian, hendaklah orang-orang yang berangkat bersama Rasulullah
SAW mendalami isi wahyu yang diturunkan kepada beliau, serta memberikan
peringatan kepada kaumnya, jika mereka telah kembali, yaitu berkenaan

dengan perihal musuh. Dengan demikian, ada dua tugas yang menyatu dalam
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pasukan tersebut, yaitu ada yang bertugas mendalami agama dan ada yang
bertugas untuk berjihad, karena hal itu merupkan Fardhu Kifayah bagi setiap
orang muslim. Maka berdirilah sebuah yayasan pondok pesantren yang diberi
nama pondok pesantren seni As-Salim.

Dalam proses pendirian pondok pesantren seni As-Salim tentu tidaklah
mudah. Banyak perbedaan pendapat ulama’ mengenai seni (terutama musik
dan lukis). Namun KH. Miftachul Munir tetap teguh pada prinsipnya, bahwa
tujuannya adalah untuk dakwah, terutama untuk memperbaiki akhlak
pemuda-pemuda disekitar pesantren. Beliau juga memandang bahwa masa
depan anak-anak ilalang masih jauh, “masa depan masih panjang, masih

banyak harapan untuk mereka’. Ujar KH. Miftachul Munir kepada penulis.

2. Mencuri Hati dengan Media Dakwah Seni

Pengembangan dakwah seringkali lebih mampu dicapai melalui
pendekatan kultural, ketimbang pendekatan formal struktural yang hanya
dapat dilakukan pada bagian kecil dari ajaran formal yang berwatak legalistik.
Sebagai contoh, bagaimana dakwah yang dilakukan Walisongo dalam kultur
masyarakat Jawa ketika itu. Walisongo banyak menyelipkan pesan-pesan
ilahiah dalam tembang-tembang Jawa, sehingga masyarakat pada waktu itu
terbuka menerima kehadiran Islam.

Saat ini banyak sastrawan dan musikus Muslim yang berdakwah lewat
syair atau lagu. Ada pula seniman-seniman rupa yang mengingatkan manusia

untuk selalu ingat kepada Allah SWT melalui karya kaligrafi. Sebagaimana
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KH. Miftachul Munir dalam membina akhlak para santrinya. Beliau
menggunakan media dakwah seni seperti musik banjari, nasyid, kaligrafi,
ornament, dan lain sebagainya.

Dakwah kepada anak muda, terlebih lagi anak muda yang mempunyai
latar belakang badboy tentu membutuhkan pendekatan yang khusus. Satu
contoh jika anak muda tersebut mempunyai pemikiran Kiri, harus ditaklukkan
pemikiran anak tersebut. Setelah pemikiran kirinya bisa ditaklukkan, tinggal
mengarahkan pada ajaran-ajaran Islam.

Passion atau minat juga sangat penting jika kita bisa memanfaatkannya
untuk kegiatan dakwah. Jika kita bisa berdakwah sesuai dengan bidang
keahlian kita, maka aktivitas ini menjadi menyenangkan. Kita melakukannya
tanpa beban, karena seiring dengan hobi dan keahlian khusus yang kita
miliki.”

Ungkapan KH. Miftachul Munir tentang membina akhlak santrinya
melalui media dakwah seni :

“Banyak orang yang tidak sanggup menampung anak-anak yang terlantar itu,
kalau bukan orang dunia seni tidak akan telaten. Kalau kita cuma sekedar
menampung dan di arahkan untuk ngaji saja itu kurang efektif. Jika tidak
didasari niat ibadah, atau merasa keberatan dalam membina anak ilalang
(sebutan beliau untuk anak terlantar/ yatim piatu) lebih baik nyantuni
(memberi uang) saja. Dengan media yang saya gunakan ini anak-anak lebih
termotivasi dalam mengembangkan bakat. Mereka akan lebih efektif jika
dikendalikan kenakalannya dengan praktik bermain musik atau seni lainnya,
daripada cuma sekedar diceramahi. Dan ini sudah saya buktikan, bahwa dulu

anak yang hanya dilihat sebelah mata oleh masyarakat karena kenakalannya

™ Wawancara dengan KH. Miftachul Munir pada 4 Desember 2016
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ternyata mampu menjuarai lomba Nasyid setelah saya bimbing. Artinya apa?
Setiap anak pasti memiliki bakat, jika ada yang mengarahkan. Tidak perlu
kita capek-capek menyuruh mereka untuk taubat, cukup dengan mengarahkan
saja itu lebih efektif menurut saya. Selain itu, media dakwah ini mampu
membesarkan hati anak-anak. Yang mana dulu mereka merasa bahwa
hidupnya sudah tidak ada gunanya lagi, tetapi setelah diarahkan pada seni,
ternyata mereka mampu. Sehitam apapun masa lalu mereka, dengan melukis
saya bantu mereka memberikan warna-warni untuk menghapus warna hitam
dibelakangnya. Setelah mereka tahu akan bakatnya masing-masing, maka
disana mereka akan menemukan Allah SWT. Bahwa selama ini Allah itu ada,
Allah selalu memberikan jalan kepada mereka yang mencari kebenaran. Dan
dari situlah mereka saya bimbing untuk mensyukuri nikmat Allah berupa
bakat dan kemampuan yang mereka miliki. Yang mana itu semua semata-
mata adalah karunia Allah SWT.”"*

Kaitan antara media dakwah seni dengan pembinaan akhlak santri tentu

amat sangat berkaitan. Hal ini dapat dilihat dengan penerapan media dakwah
seni di pondok pesantren seni As-Salim dalam membina akhlak santri. Seperti
yang dipaparkan diatas, bahwa membina akhlak santri, yang pada dasarnya
adalah anak terlantar dan cenderung berkarakter badboy, mereka lebih mudah
ditakhlukkan dengan pendekatan berupa hal yang mereka suka, seperti seni
musik dan seni lukis. Daripada hanya sekedar memberikan ceramah, yang
cenderung masuk telinga kiri, dan keluar telinga kanan, mereka lebih antusias
jika model dakwah yang kita sajikan dapat menarik perhatian mereka.

Jika mereka para santri telah antusias dan tertarik dengan apa yang kita
ajarkan, maka sedikit demi sedikit nilai-nilai keislaman akan mudah

dimasukkan, dan dengan demikian proses pembentukan akhlak semakin

™ Wawancara dengan KH. Miftachul Munir pada 4 Desember 2016
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mudah terwujud. Dari sini kemudian KH. Miftachul Munir bisa membentuk
karakter mereka melalui mauidloh hasanah (nasihat yang baik) serta sindiran-
sindiran berupa guyonan untuk menyadarkan santrinya tentang perilaku
mereka yang salah.

Ungkapan KH. Miftachul Munir tentang membina akhlak santri :

“Saya bisa dikatakan cukup berhasil membina mereka dikarenakan faktor
pengalaman pribadi saya. Dulu saya juga pernah nakal, makanya saya bisa
memahami kenakalan mereka. Dulu saya juga pernah terpuruk seperti
mereka. Artinya, keberhasilan itu dapat diraih setelah proses kegagalan.
Salain itu, dari sisi materi yang dititipkan Allah pada pesantren ini juga
mendukung dalam membina akhlak mereka. Karena selain butuh pembinaan,
mereka santri yatim piatu juga butuh materi berupa uang saku dan uang jajan.
Dari keluarga pribadi memang materi alhamdulillah sudah bisa dikatakan
cukup untuk membina anak ilalang ini. Dan dari para donatur juga
alhamdulillah tidak ada putusnya. “Allah Maha Kaya”. Namun diantara
keberhasilan itu memang sebanding dengan apa yang kita usahakan, karena
yang kita hadapi adalah anak-anak ilalang (badboy) tadi. Maka hambatannya
adalah saya sebagai guru mereka harus mengalah dengan keinginan mereka,
yakni mengikuti kemauannya terlebih dahulu sebelum kita mengarahkan.
Kemudian, kewibawaan guru sementara ditanggalkan. Jadi, antara saya
dengan santri itu sederajad (tidak ada sekat) agar saya dapat memahami
karakter mereka. Selain itu, banyak waktu yang harus di luangkan dan juga
perlu biaya dan tenaga ekstra untuk membina mereka. Dan semua itu akan
terasa mudah jika didasari niat ibadah. Selain itu juga perlu kesabaran. Segala
sesuatu tidak ada yang instan, perlu proses dan rintangan pasti ada. Kemudian
ikhlas, semua yang kita kerjakan, seberat apapun kalu didasari rasa ikhlas
akan terasa enteng (ringan). Dan yang terakhir adalah optimis. Sebelum

meyakinkan orang lain Kkita harus yakin dulu dengan diri Kita.
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Yakinlah...Sesuatu yang buruk belum tentu tetap buruk dimasa yang akan
datang!!”

Dalam membina akhlak santri, beliau menganggap santrinya seperti
anaknya sendiri. Beliau mendidik penuh dengan kasih sayang dan juga
ketegasan. Jika ada santrinya yang kembali ke jalan yang salah, maka beliau
tidak segan-segan memberikan peringatan keras. Selain santri ilalang, beliau
juga menerima siapa saja yang ingin memperdalam ilmu kesenian di pondok
pesantren As-Salim ini. KH. Miftachul Munir tidak hanya sekedar
mengajarkan kesenian kemudian setelah bisa dan terampil dibiarkan, tidak.
Tetapi beliau juga memberikan kesempatan santrinya untuk menunjukkan
kemampuan bakatnya dihadapan masyarakat.

Biasanya, ketika beliau mendapat undangan untuk mengisi mau’idloh
hasanah, beliau juga mempromosikan bahwa santrinya ada yang bisa bermain
musik nasyid dan banjari. Sehingga santri As-Salim menjadi incaran yang
dipercaya untuk mengisi acara-acara tertentu. Bahkan jika ada lomba-lomba,
beliau langsung mendaftarkan murid-muridnya agar kemampuan yang
dimiliki semakin berkembang. Dengan demikian, para santri akan lebih giat
berlatin setiap harinya. Sehingga, ketika mereka mulai disibukkan dengan
kegiatan positif seperti itu, maka mereka tidak akan mudah terjerumus pada
perilaku kenakalan remaja seperti diluar pesantren.

Ungkapan menantu KH. Miftachul Munir, yang dulunya juga menjadi
santri beliau :

“Saya masih ingat ketika saya masih duduk di bangku SD, saya sering

melihat banyak anak sedang berlatih menabuh banjari. Diam-diam saya
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memperhatikan latihan itu hampir setiap hari. Pada suatu hari, KH. Miftachul
Munir melihat keberadaan saya, dan memanggil saya untuk ikut bergabung
berlatih banjari. Semenjak itu saya menjadi santri beliau, rumah saya yang
tidak jauh dari lokasi As-Salim membuat saya semakin rajin ikut latihan
banjari. Saya juga kerasan berada di As-Salim, karena keramahan beliau pada
santrinya dan menganggap santri sebagai anaknya sendiri. Kedekatan yang
belum pernah saya dapat dari siapapun kecuali orangtua kandung saya.
Namun ketika saya salah, beliau juga tidak segan-segan bertindak tegas pada
santrinya termasuk saya. Bagi saya, media seni ini lebih efektif dan bisa
diterima santri dalam pembinaan akhlak ketimbang hanya melalui nasihat
atau ceramah saja. Dari media seni itulah beliau memberikan ruh-ruh Islam
pada setiap pengajarannya. “ketika kita bersholawat banjari, bermain nasyid,
atau melukis kaligrafi, dan setiap nada yang kita keluarkan, pukulan yang
kita tabuhkan, goresan yang kita lukiskan disitulah kita mengingat Allah
(dzikrullah)™.”

Dalam proses dakwah melalui seni, beberapa ulama’ terjadi ikhtilaf atau
perbedaan pendapat tentang objek kesenian tertentu. Soal nyanyian atau alat
musik, beberapa ulama’ berselisin paham. Abu Mansyur Al-Baghdadi (dari
madzhab Asy-Syafi’i) menyatakan : Abdullah bin Ja’far berpendapat bahwa
menyanyi dan musik itu tidak menjadi masalah. Dia sendiri pernah
menciptakan sebuah lagu untuk dinyanyikan para pelayan (budak) wanita
dengan alat musik seperti rebab (alat musik senar dari timur tengah). Ini
terjadi pada masa Khalifah Ali bin Abi Thalib.

Sementara Abu Ishak Asy-Syirazi dalam kitabnya Al-Muhazzab

berpendapat, haram menggunakan alat-alat permainan yang membangkitkan

2 Wawancara dengan Ridwan Fagih (menantu KH. Miftachul Munir) pada 5 Desember 2016



73

hawa nafsu seperti alat musik gambus, mi’zah (sejenis piano), drum dan
seruling.

Berikut adalah tanggapan KH. Miftachul Munir tentang perbedaan
pendapat ulama’ mengenai seni :

“Kita memang harus lebih berhati-hati dalam memilih pendapat. Juga dalam
hal menggambar, melukis yang bernyawa juga demikian terdapat perbedaan
pendapat. Gambar lukisan alam lebih aman dipilih, begitu juga seni kaligrafi
yang pada umumnya diperbolehkan. Khusus untuk lagu-lagu islami sebagian
besar para ulama’ memperbolehkan selama untuk membangkitkan semangat
hidup dan semangat perjuangan. Pendapat ini didasarkan pada kaidah figih
bahwa hal-hal yang tidak ada larangan dalam agama maka hukumnya mubah
(boleh). Salah satu Hadist yang menjadi landasan saya sebagai seniman atau
penikmat seni adalah Sabda Rasulallah SAW bahwa Allah itu Maha Indah
dan menyukai keindahan.

“Tidak akan masuk surga seorang yang didalam hatinya terdapat
kesombongan sebesar debu.” Ada seseorang yang bertanya, “Bagaimana
dengan seseorang yang suka memakai baju dan sandal yang bagus?”’ Beliau
Menjawab, “Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan.
Sombong adalah menolak kebenaran dan meremehkan orang lain.” (HR.
Muslim).

Hadist tersebut bersifat umum, meliputi keindahan ciptaan Allah, sepanjang
tidak bersifat maksiat atau sesuatu yang dilarang oleh agama. Islam memang
tidak mengajarkan seni dan estetika (keindahan), tapi bukan berarti Islam anti
seni. Ungkapan bahwah Allah adalah Jamiil (indah) dan mencintai Jamaal
(keindahan) serta penyebutan Allah pada diri-Nya sebagai badi’us samawat
wal ardl, merupakan penegasan bahwa Islam menghendaki kehidupan ini
indah dan tidak lepas dari seni. Seni Islam adalah sarana yang mampu
menembus ruang-ruang kesibukan manusia dalam segala bentuknya yang
membimbing ke arah kesadaran akan keberadaan Sang Khalig. Sebaris

kaligrafi justru lebih mampu menjelaskan karakter pesan Islam dibandingkan
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dengan ungkapan ilmiah para modernis. Orang akan merasa tenang ketika
duduk diatas karpet tradisional, memandang sebaris kaligrafi, mendengarkan
syair klasik dan tilawah al-Qur’an. Betapa ini adalah semacam ketenangan
psikologis yang mampu disampaikan oleh berbagai seni dalam Islam. Oleh
karena itu, umat muslim tak boleh alergi dengan seni, karena bagaimanapun
mencintai keindahan adalah kodrat manusia. Seni apabila diwarnai nilai-nilai
Islam bisa menjadi sarana mencintai sesama, mendekatkan diri kepada Allah
373

sekaligus mengingat kembali tujuan hidup.

Dari penuturannya, beliau menunjukkan bahwa peredaan pendapat
memang selalu terjadi, tergantung bagaimana cara kita menyikapinya. Dan
yang terpenting adalah niatnya, karena segala sesuatu berawal dari niat.

Berikut tanggapan salah satu santri senior di pondok pesantren seni As-
Salim terkait seni dalam perspektif Islam :

“Islam merupakan agama yang realistik, yang memperhatikan tabiat dan
kebutuhan manusia, baik jasmani, rohani, akal dan perasaannya. Sesuai
dengan kebutuhan dalam batasan-batasan yang seimbang. Jika olahraga
merupakan kebutuhan jasmani, beribadah merupakan kebutuhan rohani, ilmu
pengetahuan sebagai kebutuhan akal, maka seni merupakan kebutuhan rasa
(intuisi) yaitu kemuliaan manusia, bukan seni yang dapat menjerumuskan
manusia dalam kehinaan. Saat ini banyak sekali dakwah yang dibumbui
dengan seni dan musik, pada dasarnya tidaklah mengapa asal tidak melenakan
dan lebih mengingatkan kita pada Allah SWT. Selain itu seni yang berkaitan
dengan arsitektur Islam, yaitu masjid, berupa kaligrafi maupun ukiran dan
keindahan bangunan. Hal itu memperlihatkan bahwa Islam sangat
memperhatikan seni. Itu menunjukkan bahwa Islam juga memenuhi
kebutuhan seni sebagai pengembangan otak kanan manusia. Oleh karena itu,

melalui seni syiar Islam lebih mudah disampaikan pada masyarakat.

™ Wawancara dengan KH. Miftachul Munir pada 4 Desember 2016
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Sebagaimana yang telah diterapkan KH. Miftachul Munir dalam membina

akhlak santri”. ™

C. Temuan Penelitian dan Analisis Data

Data penelitian yang dihasilkan dari penelitian kualitatif ini dimaksudkan
untuk menunjukan data-data yang sifatnya diskriptif. Hal ini sangat perlu untuk
mengetahui tentang media dakwah yang diterapkan oleh KH. Miftachul Munir
dalam membina akhlak santri.

Sebagai salah satu bentuk pertanggung jawaban secara akademis, dari
pemaparan yang telah peneliti jelaskan dalam penyajian data, dapatlah ditemukan
beberapa data penting untuk kemudian di analisis. Perlu ditegaskan lagi bahwa
analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif.

Analisis deskriptif kualitatif dilakukan oleh peneliti terhadap data yang
diperoleh dari pengamatan lansung di lapangan, baik melalui interview, observasi,
maupun dokumentasi. Dalam penelitian ini perlu merelevansikan temuan data di
lapangan dengan teori yang sudah dibahas.

Sesuai dengan fokus penelitian yang diambil yaitu tentang media dakwah
KH. Miftachul Munir di pondok pesantren seni As-Salim dalam membina akhlak
santri, maka peneliti menemukan fakta di lapangan yang terkait. Fakta-fakta
tersebut adalah proses dakwah KH. Miftachul Munir dalam membina akhlak
santri, sebagai media dakwah yang didalamnya adalah pembinaan akhlak santri.
Dan media yang digunakan beliau adalah pembinaan akhlak melalui media seni,

yakni seni musik dan seni lukis.

™ Wawancara dengan Adi Nurdiyansyah (Santri Senior As-Salim) pada 15 Desember 2016
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Media dakwah seni, secara garis besar analisis terhadap data yang ditemukan
di lapangan yaitu :
1. Proses dakwah KH. Miftachul Munir

Proses dakwah KH. Miftachul Munir dalam membina akhlak santri
berawal dari usaha beliau mendirikan pondok pesantren As-Salim sebagai
wadah pengkajian ilmu agama serta sarana pembinaan akhlak yang kian
memburuk di daerah tersebut. Selain itu pesntren As-Salim didirikan untuk
memfasilitasi anak terlantar dan yatim piatu agar mereka memiliki harapan
kembali untuk menyongsong masa depan yang cerah.

Dalam dakwahnya beliau mengarahkan santri menuju kebaikan melalui
pengajaran media seni. Santri yang berlatar belakang badboy atau istilah
beliau adalah anak ilalang (yatim piatu) cenderung sulit jika hanya diarahkan
melalui nasihat lisan saja. Mereka butuh sesuatu yang bisa menarik perhatian
dan sesuatu yang menyenangkan, salah satunya dengan megajarkan mereka
seni musik dan seni lukis islami. Melalui media seni itulah beliau mulai
mengarahkan mereka pada jalan yang benar, memperkenalkan Allah lebih
dekat lagi, dan memberikan ruh-ruh Islam di setiap mengajarkan seni musik
dan seni lukis.

Dalam membina akhlak anak-anak ilalang (yatim piatu) dan cenderung
nakal, maka tentunya tidak mudah. Dalam berdakwah beliau harus
menanggalkan kewibawaannya sebagai seorang pimpinan pondok (Kyai).
Beliau menyamakan derajat dengan mereka para santrinya agar kedekatan

dapat terbangun, dan dengan itu proses pembinaan akan lebih mudah
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dilakukan. Dalam kenyataannya, memang ada perbedaan pendapat ulama’
memandang seni dalam perspektif Islam. Namun itu semua beliau tanggapi
dengan bijak dan yang terpenting adalah niatnya untuk berdakwah, terutama
membina akhlak. Sebagaimana Rasul bersabda : “Sungguh, aku diutus di
muka bumi ini hanya untuk memperbaiki akhlak”.

KH. Miftachul Munir adalah sosok Kyai yang telaten dalam membina para
santrinya. Beliau melakukan pendekatan kepada para santrinya melalui media
seni. Dalam hal seni, baik seni musik maupun seni lukis, memang telah beliau
kuasai. Di masa mudanya beliau telah banyak menjuarai berbagai kompetisi
kesenian. Dan ketika di MAN Sidoarjo, selain mengajar matematika beliau
juga sempat mengajar kesenian.

Ketika menghadapi santrinya yang mayoritas adalah anak yatim piatu,
beliau menempatkan diri sebagai sosok “Ayah” bagi mereka. Bahkan beliau
lebih mengutamakan para santrinya daripada anak-anaknya sendiri dalam hal
membagi waktu maupun membagi materi.

Media dakwah seni beliau sebut sebagai media pencuri hati para santri.
Jadi, apa yang sekiranya santri senangi beliau ikuti dulu kemauannya selama
tidak keluar dari syari’at agama. Metode ini cukup efektif dibandingkan
dengan metode ceramah atau nasihat-nasihat. Dengan metode ini, para santri
akan termotivasi dengan bakat yang ia miliki. Sehingga tumbuh rasa percaya
diri dan optimis yang lama kelamaan mereka akan disibukkan dengan hal

positif dan mulai meninggalkan hal negatif.
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2. Kelebihan dan Kekurangan Media Dakwah Seni

Kelebihan media dakwah seni adalah masih sangat jarang diaplikasikan
oleh khalayak dalam pembinaan akhlak santri. Beliau terinspirasi oleh KH.
Khumaidi (termasuk kerabat beliau) yang menerapkan media dakwah ini
kepada santrinya melalui musik nasyid dan banjari di daerah makam Sunan
Ampel Surabaya. Selain itu, media dakwah seni mampu membesarkan hati
para santri. Yang mana dulu mereka merasa bahwa hidupnya sudah tidak ada
gunanya lagi, tetapi setelah diarahkan pada seni, ternyata mereka mampu.

Setelah mereka tahu akan bakatnya masing-masing, maka disana mereka
akan menemukan Allah. Bahwa selama ini Allah itu ada, Allah selalu
memberikan jalan kepada mereka yang mencari kebenaran. Dan dari situlah
mereka dibimbing untuk mensyukuri nikmat Allah berupa bakat dan
kemampuan yang mereka miliki. Yang mana itu semua semata-mata adalah
karunia Allah Swt.

Hal yang dilakukan oleh KH. Miftahul Munir ini merupakan sebuah
motivasi kepada santrinya agar terus mengembangkan bakatnya dengan selalu
optimis akan pertolongan Allah SWT. sesuai dengan firman Allah dalam
surat Yusuf ayat 87 :
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“Dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada
berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir". (QS. Yusuf :
87)

Dengan media dakwah ini, para santri yang dulu dipandang sebelah mata
oleh masyarakat karena kenakalannya sekarang mulai hilang sedikit demi
sedikit. Seringkali grup nasyid yang dibentuk oleh mereka menjuarai
perlombaan. Hal ini membuktikan bahwasannya kenakalan remaja itu terjadi
atas kekosongan dan pikiran yang kosong. Sehingga syetan mudah masuk dan
menjerumuskannya.

Akan tetapi ketika mereka diberi kesibukan berupa hal-hal yang mereka
suka, tanpa disadari kenakalan mereka hilang sedikit demi sedikit. Dan
tentunya itu semua perlu adanya bimbingan dari sosok seorang guru.

Kekurangannya adalah tidak semua da’i mampu menerapkan seperti
dakwah yang dilakukan oleh KH. Miftachul Munir. Dibutuhkan pengetahuan
dan skill yang bagus dalam penguasaan bidang seni.

3. Konfirmasi Temuan dengan Teori

Jika dakwah beliau dikaitkan dengan teori pembaruan agama oleh Yusuf
Qordlowi yang berbunyi :

“Pembaruan terhadap sesuatu bukan berarti anda menghilangkan dan
mendirikan sesuatu yang baru untuk menggantikannya. Ini sama sekali bukan
termasuk pembaruan. Pembaruan adalah anda membiarkannya pada inti,
identitas dan karakteristiknya tetapi anda memperbaiki yang usang,

memperkuat sisi-sisinya yang lemah, sebagaimana ketika anda hendak
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memperbarui mesjid bersejarah atau istana bersejarah. Sedapat mungkin
anda mempertahankan ciri-ciri khusus, ruh dan materinya meskipun anda
akan memperbarui warnanya yang sudah kabur, bagian bangunannya yang
lapuk, memperbagus pintu masuknya dan sebagainya.

Pembaruan agama harus dari dalam dengan alat-alatnya yang syar'i
melalui para penganutnya dan ulamanya, bukan dengan cara
merongrongnya, bukan dengan menindas penganutnya, bukan pula dengan
memasukkan unsur-unsur asing ke dalamnya dan memaksakannya dengan
kekerasan.

Agama ini akan dihiasi dengan ijtihad yang benar dari penganutnya dan
pada tempatnya. Ahli ijtihad dalam agama ini jelas diketahui, bukan karena
gelar, seragam maupun ijazahnya. Mereka adalah orang-orang yang
memenuhi syarat ilmiah dan moral yang sudah diketahui dalam ilmu
ushulfigih. Para ulama telah menganggap ijtihad sebagai fardhu kifayah
yang harus terwujud dalam tataran umat. Bila dalam umat ini tidak ada
jumlah mujtahid yang cukup, keseluruhan umat ini berdosa.”

Maka teori diatas sinkron dengan dakwah KH. Miftahul Munir, yang
mana beliau berada di tengah-tengah masyarakat yang jauh dari pengetahuan
agamanya. Tidak sedikit dari masyarakat disana adalah pemabuk. Bahkan,
mayoritas santri beliau bisa dikatakan “anak nakal” atau yang beliau sebut
sebagai anak ilalang. Akan tetapi, beliau tidak tinggal diam dengan kenakalan

mereka, dan tidak pula mematahkan kenakalan mereka dengan kekerasan.

™ Yusuf Qordhowi. Kebudayaan Islam Eksklusif atau Inklusif. Op. Cit. Hal : 97-98
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Tetapi beliau masukkan ajaran Islam dengan gaya “nakal” pula, yakni melalui
media kesenian musik dan lukis.

Maka dakwah KH. Miftachul Munir ini sesuai dengan teori pembaruan
agama yang dikemukakan oleh Yusuf Qordlowi. Diantara kesesuaiannya
adalah sebagai berikut :

Mengarahkan Bukan Merubah

Dalam teori pembaruan agama Yusuf Qordlowi mengatakan
“Pembaruan terhadap sesuatu bukan berarti anda menghilangkan dan
mendirikan sesuatu yang baru untuk menggantikannya. Ini sama sekali bukan
termasuk pembaruan. Pembaruan adalah anda membiarkannya pada inti,
identitas dan karakteristiknya tetapi anda memperbaiki yang usang,
memperkuat sisi-sisinya yang lemah, sebagaimana ketika anda hendak
memperbarui mesjid bersejarah atau istana bersejarah.”

Hal ini sesuai dengan apa yang diterapkan KH. Miftachul Munir dalam
membina akhlak santri. Beliau senantiasa mengikuti kemauan santrinya,
kemudian beliau hanya mengarahkan mereka dengan bakat seninya. Yang
mana sesuai dengan karakter santri dan sama sekali tidak merubah karakter
santri, melainkan menghias dan memperkuat dengan sentuhan seni Islami.
Menggali Potensi Bukan Mendoktrin

Kemudian Yusuf Qordlowi juga berkata : Pembaruan agama harus dari
dalam dengan alat-alatnya yang syar'i melalui para penganutnya dan

ulamanya, bukan dengan cara merongrongnya, bukan dengan menindas
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penganutnya, bukan pula dengan memasukkan unsur-unsur asing ke
dalamnya dan memaksakannya dengan kekerasan.

Dan hal ini sinkron dengan dakwah KH. Miftachul Munir Yang mana
sama sekali tidak ada paksaan. Melainkan hanya arahan dan bimbingan yang
KH. Miftachul Munir lakukan untuk membina akhlak santrinya. KH.
Miftachul Munir mencoba menggali bakat dan karakter para santri agar dapat
dikembangkan. Jadi, sama sekali tidak ada unsur-unsur asing yang
dimasukkan kepada santrinya.

Allah Swt berfirman dalam surat Al-Bagarah ayat 256 yang berbunyi :

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat.......”" (QS. Al-Bagarah
: 256)

Berikut kami sajikan dalam bentuk tabel analisis data konfirmasi data

dengan teori :

Tabel 4.3
Analisis Data
NO. ASPEK TEORI DATA
Dakwah yang Pembaruan terhadap Beliau senantiasa
diterapkan KH. | sesuatu bukan berarti anda mengikuti kemauan
Miftachul Munir menghilangkan dan santrinya, kemudian
bersifat mendirikan sesuatu yang beliau hanya
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mengarahkan,

bukan merubah.

baru untuk
menggantikannya. Ini
sama sekali bukan
termasuk pembaruan.
Pembaruan adalah anda
membiarkannya pada inti,
identitas dan
karakteristiknya tetapi
anda memperbaiki yang
usang, memperkuat sisi-
sisinya yang lemah,
sebagaimana ketika anda
hendak memperbarui
mesjid bersejarah atau

istana bersejarah.

mengarahkan mereka
dengan bakat seninya.
Yang mana sesuai
dengan karakter santri
dan sama sekali tidak
merubah karakter santri,
melainkan menghias dan
memperkuat dengan

sentuhan seni Islami.

Proses dakwah
KH. Miftachul
Munir lebih
bersifat
Menggali
potensi bukan

mendoktrin

Pembaruan agama harus
dari dalam dengan alat-
alatnya yang syar'i melalui
para penganutnya dan
ulamanya, bukan dengan
cara merongrongnya,

bukan dengan menindas

penganutnya, bukan pula

KH. Miftachul Munir
mencoba menggali bakat
dan karakter para santri
agar dapat
dikembangkan, bukan
memaksa santri agar
mempelajari seni. Jadi,

sama sekali tidak ada
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dengan memasukkan
unsur-unsur asing ke
dalamnya dan
memaksakannya dengan

kekerasan.

unsur-unsur asing yang
dimasukkan kepada

santrinya.




